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INTISARI 

Telah dilakukan penelitian tentang pembutan lilin aroma terapi variasi perbandingan asam 

stearat dengan beeswax dan penambahan minyak daun pandan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh perbandingan asam stearat dan beeswax dan jumlah penambahan minyak daun pandan 

terhadap sifat-sifat lilin aromaterapi dan mengetahui perbadingan asam stearat dan beeswax 

dengan penambahan minyak daun pandan mengahasilkan karakteristik lilin aromaterapi yang 

disukai paneli. 

Penelitian ini mengunakan Rancangan Blok Lengkap yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

pertama perbadingan asam stearat dan beeswax (10 : 90%), (50 : 50%), (90 : 10%), dan 

penambahan minyak daun pandan (3%), (4%), (5%). Analisis yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu uji fisik titik leleh, tingkat kekerasan, titik sumbu, gelembung, uji sensorik, kesukaan aroma 

lilin secara sensoria tau sebelum dibakar, uji visual, warna dan keadaan nyala api saat di bakar. 

Hasil penelitian menunjukkan perbandingan beeswax dan asam stearat tidak berpengaruh 

terhadap titik leleh, tingkat kekerasan, titik sumbu, gelembung, kesukaan aroma lilin sebelum 

dibakar, kesukaan aroma lilin setelah dibakar, warna dan keadaan nyala api saat dibakar, 

penambahan minyak daun pandan tidak berpengaruh terhadap titik leleh, tingkat kekerasan, titik 

sumbu, gelembung, kesukaan aroma lilin sebelum dibakar, kesukaan aroma lilin setelah dibakar, 

warna dan keadaan nyala api saat dibakar dan karakteristik yang dihasilkan itu memiliki sifat 

netral. 
 

Kata kunci : asam stearat, beeswax, minyak daun pandan lilin aromaterapi 


